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This study is entitled the aims of study to analyze the implementation of
the Group Investigation learning model, analyze differences in the
creativity of student investigation between the control class and the
experimental class, analyze the ability of student presentations between
the control class and the experimental class and to determine the
response of student’s to the learning. The research method used was the
Quasy Experiment with the Nonequivalent Control Group research
design. The population in this study were all students of X-MIA class 1
Jamblang Senior High School 2017/2018 Academic Year. The sample in
the study were students of class X-MIA 3 as an experimental class using
the Group Investigation learning model and X-MIA 6 class as a control
class with Discovery Learning learning model. The results showed (1)
the implementation of Group Investigation model learning was carried
out very well starting from the introduction to closing activities with an
average percentage of 83.7%. (2) there are differences in student’s
investigative creativity ability between the experimental class and the
control class, in the creativity experiment class they investigate it better
than the control class. (3) there are differences in presentation skills
between the experimental class and the control class, in the experimental
class student's presentation skills are better than the control class. (4)
53.3% of students gave a strong response, while the remaining 46.7% of
students gave a very strong response, so that the average student gave a
strong response to the Group Investigation learning mode.
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PENDAHULUAN yang  memberikan  pengetahuan  yang

Berkembangnya arus globalisasi menuntut  dibutuhkan siswa dengan mengemukakan

semua aspek kehidupan untuk menyesuaikan
diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK). Untuk mampu
menyesuaikan diri dan berkompetisi dengan
perubahan zaman tersebut diperlukan sumber
daya manusia yang handal dan berkualitas.
Upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia dapat dilakukan melalui pendidikan.
Pendidikan harus diarahkan kepada usaha sadar
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber
daya manusia melalui kegiatan pembelajaran

pendapat, bertanya, menjelaskan, memberikan
contoh yang akan dipelajari.

Masalah yang dihadapi SMAN 1 Jamblang
berdasarkan hasil observasi di SMAN 1
Jamblang kelas X menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih mengalami  beberapa
permasalahan baik internal maupun eksternal
seperti pembelajaran yang berpusat pada guru,
sehingga Keterlibatan siswa menjadi kurang
yang mengakibatkan siswa menjadi pasif
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diantaranya masih minimnya keberanian
untuk mengungkapkan pendapat atau
gagasan, kurang interaksi dan komunikasi
dengan guru selama kegiatan
pembelajaran, kurang bisa bekerja sama
dalam kelompok, dan motivasi belajar
mereka juga masih sangat rendah sehingga

kreativitas menginvestigasi dan
kemampuan presentasi mereka kurang
maksimal.

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran
juga dipengaruhi oleh kompetensi dan
ketepatan guru memilih serta menggunakan
model pembelajaran. Model Pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Guru
dapat memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa, materi
pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang
tersedia. Untuk  mewujudkan  kreativitas
investigasi dan kemampuan presentasi siswa,
guru perlu menerapkan berbagai pembelajaran
model inovatif. Model pembelajaran inovatif
yang dimaksud adalah model pembelajaran
Group Investigation. Model pembelajaran
Group Investigation di dalamnya memuat
sintak-sintak dari model pembelajaran Group
Investigation yang memiliki ciri khas siswa

lebih mandiri dalam proses pembelajaran.
Menurut ~ Slavin  (2008), model Group
Investigation ~ memiliki  enam  langkah
pembelajaran, yaitu: (1) grouping, (2)

planning, (3) investigation, (4) organizing, (5)
presenting, dan (6) evaluating.

Materi yang dipilih dalam penelitian ini
yaitu konsep pencemaran lingkungan. Konsep
ini dipilih karena siswa dapat dengan mudah
menemukan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Konsep
pencemaran lingkungan merupakan konsep
yang berkaitan langsung dengan lingkungan
sekitar sehingga dapat meningkatkan pencarian
informasi secara langsung serta ketertarikan
siswa dalam belajar. Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut, maka penulis
terdorong untuk melakukan penelitian lebih
lanjut  tentang “Implementasi Model
Pembelajaran Group Investigation Untuk Hasil
Kreativitas  Investigasi dan Kemampuan
Presentasi Siswa Pada Konsep Pencemaran
Lingkungan”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana implementasi model

pembelajaran Group Investigation untuk hasil

kreativitas  investigasi dan  kemampuan
presentasi siswa pada konsep pencemaran
lingkungan?”

Tujuan penelitian ini untuk (a) menganalisis
implementasi keterlaksanaan model
pembelajaran Group Investigation di SMA
Negeri 1 Jamblang kelas X. (b) menganalisis
perbedaan hasil kreativitas siswa antara yang
menggunakan model pembelajaran Group

Investigation dengan siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran Group
Investigation. (c) menganalisis perbedaan

kemampuan presentasi siswa antara yang

menggunakan model pembelajaran Group
Investigation dengan siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran Group

Investigation. (d) memperoleh respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran Group
Investigations pada konsep  pencemaran
lingkungan.

Pernyataan di atas didukung oleh hasil

penelitian  lyoh  Muspiroh, (2010) yang
menyatakan ~ bahwa  penggunaan  model
pembelajaran kooperatif teknik investigasi

kelompok atau Group Investigation terdapat
pengaruh hasil belajar siswa sehingga dari
penggunaan model dengan sintak-sintak yang
digunakan secara benar dapat memecahkan
masalah yang dihadapi siswa dengan
perbandingan hasil belajar siswa yang berbeda
antara kelas kontrol dan eksperimen dengan
kelas eksperimen mampu meningkatkan hasil
belajar. Penelitian Nurlaela (2016) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan model Group
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar
siswa yang signifikan dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan model STAD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan di SMAN 1
Jamblang Kabupaten Cirebon dengan objek
penelitian kelas X MIA 3 sebagai kelas
eksperimen dan X MIA 6 sebagai kelas kontrol.
Desain penelitian yang digunakan adalah model
Nonequivalent Control Group Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi
kelas X-MIA SMA Negeri 1 Jamblang.
Penentuan sampel dilakukan secara acak
pengambilan data penelitian menggunakan
metode nonprobability sampling dengan teknik
purposive yaitu teknik penentuan sampel yang
tidak memberi peluang bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih  menjadi sampel.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu berupa lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran Group
Investigasi dan kreativitas menginvestigasi,
rubrik kemampuan presentasi, dan angket.
Sebelum instrumen tes digunakan dilakukan uji
coba soal yang bertujuan untuk melihat
terpenuhinya syarat-syarat instrumen sebagai
pengumpulan data yang baik sehingga
instrumen ini layak untuk digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Model Pembelajaran Group
Investigasi

Untuk mengetahui keterlaksanaan Model
Pembelajaran Creative Group Investigasi maka
bisa di lihat berdasarkan hasil observasi
kegiatan guru pada tabel 1. selama proses
pembelajaran di kelas sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Kegiatan Guru

No Kegiatan Rata-  Persentase Kategori
pembelajaran rata (%)

1 Kegiatan 3,67 91,7 Sangat Baik
Pendahuluan

2 Kegiatan Inti 3,49 87,2 Sangat Baik

3 Kegiatan 3,62 70,9 Baik
Penutup
Jumlah Total 3,59 83,3 Sangat Baik

Tabel 1. Memperlihatkan hasil observasi
kegiatan guru selama proses pembelajaran Pada
kegiatan pendahulan diperoleh skor rata-rata
3,67. Pada tahap kegiatan inti keterlaksanaan
proses pembelajaran diperoleh skor rata-rata
3,49. Dan pada kegiatan penutup keterlaksaan
pembelajaran diperoleh skor rata-rata 3,62.
Secara keseluruhan menunjukkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran mencapai 83,3 %
yang termasuk dalam kategori sangat baik.

Adapun beberapa temuan yang muncul pada
saat kegiatan pendahuluan diantaranya banyak
siswa yang masih bingung dengan materi yang
akan disampaikan karena dianggap masih baru.
Hal ini dapat diantisipasi dengan upaya guru
memberikan apersepsi menampilkan gambar
dan video supaya siswa mudah memahami

materi yang akan disampaikan  guru.
Penampilan gambar dan video merupakan salah
satu strategi guru menggunakan media

pembelajaran agar siswa memahami dengan
mudah materi yang akan disampaikan.
Disamping itu upaya yang dilakukan untuk
memberikan pemahaman pengetahuan yang
lebih efektif, siswa juga dibekali dengan LKS
untuk dipelajari secara berkelompok. Disini

siswa diharapkan mampu untuk
menginvestigasi  setiap permasalahan dan
mampu mengungkapkan pendapat sebanyak-
banyaknya  berkaitan masalah materi
pencemaran lingkungan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas
guru kategori sangat baik.
Kreativitas dalam Menginvestigasi
Hasil rekam  kreativitas
dideskripsikan pada tabel berikut:

investigasi

Tabel 2. Analisis Data Kreativitas Investigasi

No. Indikator Kreativitas Kelas Kelas
Investigasi Eksperimen  Kontrol
1. Kelancaran dalam 83,3 75,8
berasumsi/anggapan dasar
2. Elaboration (Kerincian) 80,0 73,3
dalam mengumpulkan data.
3. Luwes dalam membuat 84,2 76,7
kesimpulan dan
mengimplementasikan solusi
terbaik
Rata-rata 82,5 75,3

Kategori Sangat Baik Baik

Berdasarkan data pada Tabel 2. di atas
disimpulkan bahwa jumlah nilai rata-rata
kreativitas investigasi siswa kelas eksperimen
yaitu 82,5 dalam kategori sangat baik.
Sedangkan jumlah nilai rata-rata kreativitas
investigasi siswa kelas kontrol 75,3 dalam
kategori baik. Sementara itu, hasil uji
kreativitas investigasi diperoleh skor tertinggi
yaitu pada indikator ketiga luwes dalam
membuat kesimpulan dan
mengimplementasikan solusi terbaik.
Sementara itu indikator terendah pada kelas
kontrol yaitu pada indikator kedua yaitu
elaboration dalam mengumpulkan data. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kreativitas investigasi
kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Perbedaan pada kelas eksperimen tercemin
pada kemampuan siswa, dimana siswa lebih
mampu memerinci sebuah pertanyaan dengan
memberikan lebih dari satu alternatif jawaban
dari suatu permasalahan, siswa mampu untuk
dapat memberikan ide, gagasan mencari solusi
terbaik dari setiap permasalahan yang ada
sehingga pembelajaran dibuat menarik dan
tidak membosankan. Hal ini membuktikan
terjadinya berpikir kreativitas pada siswa dan
sesuai dengan penerapan Kurikulum 2013 yang
bersifat student oriented atau pembelajaran
yang terfokus pada siswa.

Indikator tertinggi yang diperoleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu indikator
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ketiga yaitu luwes dalam membuat kesimpulan
dan mengimplementasikan solusi terbaik
karena pada tahap ini siswa dikelas eksperimen
dan kelas kontrol lebih mampu menghasilkan
gagasan, dan dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda juga mampu
mencari banyak alternatif jawaban dari
permasalahan ~ yang ada.  Kemampuan
pemecahan masalah dari kedua kelas tersebut
sangatlah baik sehingga dari ketiga indikator
kreativitas  investigasi  indikator  ketiga
memperoleh skor tertinggi. Indikator dengan
pencapaian terendah yaitu indikator kedua
Elaboration (Kerincian) dalam mengumpulkan
data karena pada tahap ini siswa belum dapat
memerinci beberapa  pertanyaan dari
permasalahan yang dihadapi dari materi
pencemaran lingkungan, Akan tetapi kelas
eksperimen lebih tinggi perolehan skornya
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari pemaparan hal di atas dapat di
simpulkan bahwa hasil penelitian menunjukan
bahwa siswa yang mengikuti  model
pembelajaran Group Investigation jauh lebih
baik dalam hal kreativitas menginvestigasinya
di bandingkan dengan discovery learning, hal
ini di sebabkan karena dengan model
pembelajaran Group Investigation memiliki
beberapa hal positif di antaranya: Pemberian
masalah pada proses pembelajaran mampu
mengugah rasa ingin tahu siswa terhadap
fenomena yang terjadi sehingga lahir
ide/gagasan yang berkualitas, siswa mampu
mengembangkan kemampuan yang lebih baik
untuk menentukan jawaban sesuai dengan teori,

konsep, dan  prinsip  sesuai  dengan
permasalahan yang di hadapi, dengan
mengklasifikasi ~ masalah,  mendiskusikan
masalah, mengevaluasi, menyeleksi serta
mengimplementasikanya.  Kegiatan  diskusi

dengan pemaparan dari  masing-masing
kelompok, akan mengembangkan kemampuan
memdengarkan, berkonsentrasi, menumbuhkan
keberanian dalam bertanya dan menyampaikan
jawaban.
Kemampuan Presentasi Siswa

Hasil rekam terhadap kreativitas investigasi
dideskripsikan dalam data rekap tabel berikut:

Tabel 3. Analisis Data Kemampuan Presentasi

menggunakan bahasa

4. Dapat menjawab pertanyaan 93,7 875
5. Bersikap menghargai orang lain 81,3 62,5
6. Kedisplinan waktu presentasi 87,5 75,0
Rata-rata 844 70,8
Kategori Sangat Baik Baik

Siswa
No  Indikator Kemampuan Presentasi Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
1. Keseriusan dalam presentasi 81,3 68,8
2. Penjelasan dapat diterima oleh 87,5 62,5
kelompok lain
3. Keterampilan bertanya 75,0 68,8

Berdasarkan data pada Tabel 3. di atas
disimpulkan bahwa jumlah nilai rata-rata
kemampuan presentasi siswa kelas eksperimen
yaitu 84,4 dalam Kkategori sangat baik.
Sedangkan jumlah nilai rata-rata kemampuan
presentasi siswa kelas kontrol 70,8 dalam
kategori baik. Sementara itu, hasil uji Indikator
nilai yang terbesar pada no.4 yaitu dapat
menjawab  pertanyaan baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangkan
nilai indikator terendah pada kelas eksperimen
didapatkan pada indikator no.3 yaitu
keterampilam bertanya menggunakan bahasa
tetapi berbeda pada kelas kontrol indikator
terendah pada no.2 dan no.5 yaitu penjelasan
dapat diterima oleh kelompok lain dan
Bersikap menghargai orang lain. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kemampuan presentasi
siswa kelas eksperimen lebih  unggul
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Indikator pertama yaitu keseriusan dalam
melakukan presentasi. Hasil dari indikator
pertama ini kelas eksperimen memperoleh nilai
yang lebih tinggi dari kelas kontrol hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang
mempengaruhi peningkatan keseriusan dalam
melakukan presentasi kelas eksperimen lebih
signifikan dari kelas kontrol adalah pada kelas
eksperimen adanya sarana prasarana Yyang
mendukung seperti penyajian hasil investigasi
dibandingkan dengan kelas kontrol selain itu
pada kelas eksperimen guru memberikan
penjelasan terlebih dahulu mengenai peraturan
nilai yang didapatkan ketika presentasi, oleh
karena itu siswa kelas eksperimen lebih serius
dalam melakukan presentasi dibandingkan kelas
kontrol.

Indikator yang kedua yaitu penjelasan dapat
diterima oleh kelompok lain terlihat hasil nilai
yang paling tinggi yaitu kelas eksperimen hal
ini dikarenakan penjelasan yang disajikan pada
kelas eksperimen sangat sistematis dari awal
presentasi sampai selesai presentasi sehingga
memudahkan kelompok lain untuk menerima
informasi yang disampaikan. Selain itu, pada
saat presentasi kelas eksperimen menggunakan
alat bantu berupa visual vyang dapat
memudahkan siswa dalam menerima informasi
baru.
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Indikator yang kedua yaitu penjelasan dapat
diterima oleh kelompok lain terlihat hasil nilai
yang paling tinggi yaitu kelas eksperimen hal
ini dikarenakan penjelasan yang disajikan pada
kelas eksperimen sangat sistematis dari awal
presentasi sampai selesai presentasi sehingga
memudahkan kelompok lain untuk menerima
informasi yang disampaikan. Selain itu, pada
saat presentasi kelas eksperimen menggunakan
alat bantu berupa visual vyang dapat
memudahkan siswa dalam menerima informasi
baru.

Indikator ketiga yaitu keterampilan bertanya
menggunakan bahasa terlihat hasilnya tidak
terlalu signifikan antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen artinya kedua kelas tersebut
ketika bertanya menggunakan bahasa yang
sopan dan mudah dimengerti. Indikator
keempat yaitu dapat menjawab pertanyaan hasil
yang terlihat sama dengan indikator yang
ketiga yaitu tidak terlalu signifikan antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen artinya kedua
kelas tersebut ketika ada pertanyaan dari
kelompok lain dapat menjelaskan dengan baik
pertanyaan yang diajukan. Indikator tiga dan
empat ini mengakibatkan proses pembelajaran
menjadi aktif karena adanya komunikasi antar
siswa satu dengan yang lainnya.

Indikator kelima yaitu bersikap menghargai
orang lain. Pada indikator ini kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol hasil
yang terlihat kelas eksperimen sangat
signifikan dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
terbukti pada saat proses pembelajaran kelas
eksperimen sangat menghargai kelompok yang
sedang presentasi didepan sedangkan kelas
kontrol pada saat ada kelompok yang presentasi
didepan masih ada siswa yang tidak
memperhatikan sehingga sikap menghargai
orang lain pada kelas kontrol lebih kecil dari
kelas eksperimen. Selain itu pada kelas
eksperimen tidak ada teman yang memotong
pembicaraan ketika temannya sedang bertanya
atau memberikan masukan pendapat.

Indikator keenam vyaitu kedisplinan waktu
presentasi. Hasil nilai yang terlihat yaitu kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan
kelas kontrol hal ini dikarenakan pada kelas
eksperimen selama penyajian hasil investigasi
dengan tanya jawab waktunya tepat sesuai
dengan yang diberikan guru akan tetapi pada
kelas  kontrol kurang tepat sehingga
kedisiplinan waktu presentasinya kecil.

Respon Siswa Terhadap Penggunaan Model
Pembelajaran Group Investigation

Angket siswa digunakan untuk mengetahui
respon atau tanggapan siswa terhadap
penggunaan model pembelajaran  Group
Investigation  pada konsep  pencemaran
lingkungan. Adapun hasil analisis angket
tersebut dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram persentase angket
respon siswa terhadap model pembelajaran
Group Investigation

Gambar 1. menunjukkan diagram persentase
angket respon siswa terhadap  model
pembelajaran Group Investigation pada konsep
pencemaran lingkungan. Berdasarkan diagram
tersebut dapat diketahui bahwa respon siswa
terhadap model pembelajaran Group
Investigation yang dipadukan dengan konsep
pencemaran lingkungan yaitu 46,7% siswa
memberikan respon sangat kuat dan 53,3%
siswa memberikan respon kuat. Berdasarkan

data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran  Group
Investigation pada  konsep  pencemaran

lingkungan mendapat respon baik atau positif
dari siswa.

Respon baik yang diberikan siswa
terhadap model pembelajaran  Group
Investigation adalah adanya inovasi baru
yang mereka terima dalam suasana belajar di
sekolah. Penggunaan model pembelajaran
Group Investigation mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif karena
dirancang agar pembelajaran di kelas
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
sehingga siswa dapat menemukan konsep
yang dipelajari secara mandiri.

SIMPULAN

1. Implementasi pembelajaran menggunakan
model Group Investigation tampak guru
mampu melaksanakan pembelajaran dengan
kategori sangat baik. Hal ini ditandai adanya
keterlaksanaan semua indikator sintaks
model  Group Investigation oleh guru

i |
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dengan rata-rata persentase keterlaksanaan
kegiatan pendahuluan sebesar 91,7 %,
keterlaksanaan kegiatan inti sebesar 87,2%

dan keterlaksanaan kegiatan  penutup
sebesar 70,9.
2. Penggunaan model Group Investigation

dalam kreativitas investigasi sangat positif
untuk mengembangkan kreativitas siswa,
hal ini tercermin dari nilai rata-rata nilai
kreativitas yang dicapai kelas kontrol yaitu
75,3 dengan kategori kompeten dan rata-rata
nilai kreativitas kelas eksperimen sebesar
82,5 dengan kategori kompeten.

3. Penggunaan model Group Investigation
dalam kemampuan presentasi sangat positif
untuk mengembangkan kemampuan
presentasi siswa dengan nilai kemampuan
presentasi yang dicapai kelas kontrol yaitu
70,8 dengan kategori kompeten dan rata-rata
nilai  kemampuan  presentasi  kelas
eksperimen sebesar 84,4 dengan kategori
kompeten. Perbedaan kemampuan
presentasi siswa antara kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran
Group Investigation jauh lebih baik
kemampuan presentasi siswa dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning.

4. Siswa memberikan respon yang kuat dan
sangat kuat sehingga membuktikan bahwa
pembelajaran biologi menggunakan model
pembelajaran Group Investigation pada
konsep pencemaran lingkungan mendapat
respon positif dari siswa.
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